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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti di SMP Negeri 9
Kota Blitar, beberapa siswa yang masih menunjukan melakukan tindakan amoral dan sebagian besar
siswa sudah memahami tentang seksualititas. Dengan adanya pemahaman seksualitas sebagai salah
satu faktor pendukung dalam meningkatkan tingkat moralitas.

Pemahaman seksualitas didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk mengekspresikan
dorongan seksual yang secara sosial dapat diterima oleh masyarakat luas yang berdasarkan pada aspek
seksualitas. Tingkat moralitas didefinisikan sebagai kepemilikan perilaku dalam diri seseorang yang
menunjukan bahwa perbuatan itu benar atau salah dan baik atau buruk. Permasalahan penelitian ini
adalah (1) Bagaimanakah pemahaman seksualitas siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Kota Blitar? (2)
Bagaimanakah tingkat moralitas siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Kota Blitar? (3) Adakah hubungan
antara pemahaman seksualitas dengan tingkat moralitas siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Kota Blitar?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan populasi 289 siswa kelas
VIl SMP Negeri 9 Tahun Pelajaran 2017/2018 dari 8 kelas dan yang dijadikan sampel adalah 15%
yaitu berjumlah 48 siswa mengunakan teknik sistematis sampling. Penelitian ini dilaksanakan
menggunakan instrument angket pemahaman seksualitas dan angket tingkat moralitas. Penelitian ini
untuk menguji kebenaran hipotesis dan analisis menggunakan korelasi Pearson Product Moment
dengan bantuan SPSS.

Hasil analisis data menunjukan skor korelasi sebesar 0,997 dan berkorelasi positif. Hal itu
menunjukan bahwa terdapat korelasi antara variabel hubungan pemahaman seksualitas dengan
variabel tingkat moralitas. Artinya semakin tinggi pemahaman seksualitas tingkat moralitasnya juga
baik. Jika pemahaman seksualitas siswa meningkat, maka tingkat moralitasnya juga semakin tinggi.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Siswa diharapkan lebih
meningkatkan pemahaman seksualitasnya. (2) Bagi guru BK disarankan untuk dapat meningkatkan
layanan secara baik yang menjelaskan pemahaman seksualitas.

KATA KUNCI : Pemahaman Seksualitas, Tingkat Moralitas.
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l. LATAR BELAKANG

Realitas masa modern saat ini
menunjukkan adanya penurunan akhlak
yang tajam, apalagi bagi para pemudanya.
Merebaknya isu-isu pelanggaran moral
dikalangan remaja, penggunaan narkotika,
tawuran pelajar, pelanggaran tata tertib
sekolah, dan yang paling mendominasi
yaitu perilaku seks bebas yang semakin
merajalela.  Berbagai ragam  tokoh
masyarakat, pemuka agama, bahkan
pemerintah berupaya mencari jalan keluar
untuk menekan perkembangan perilaku
menyimpang tersebut.

Digencar-gencarkannya pendidikan
karakter tidak lain adalah salah satu usaha
nyata yang ingin diwujudkan untuk
membentuk moral yang baik dalam pribadi
peserta didik di berbagai tingkatan sekolah.
Seperti yang dinyatakan oleh Manaf
(2013:17) bahwa:

pendidikan karakter memiliki peran
penting dalam membangun dan
mengembangkan kepribadian
peserta didik menjadi lebih baik
atau berakhlakul karimah.
Munculnya konsep  pendidikan
karakter menunjukkan bahwa pendidikan
saat ini tidak hanya berfungsi untuk
menghasilkan lulusan dengan tingkat
prestasi yang memuaskan saja, namun juga
diperlukan untuk membentuk moralitas
yang baik  seiring meningkatnya

intelektualitas mereka.
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Konsep  moralitas  seharusnya
berkembang semakin positif seiring dengan
perkembangan  fisik  dan  kogpnitif
seseorang. Namun maraknya kasus
penyimpangan perilaku, terlebih pada
perilaku seksual menunjukkan adanya
ketimpangan moral pada generasi Kita.
Data menunjukkan bahwa hubungan
seksual sebelum menikah ternyata banyak
dilakukan oleh remaja. Penyimpangan
perilaku tersebut dapat pula dikarenakan
kurang adanya pemahaman yang benar
oleh para remaja tersebut tentang konsep
kehidupan seksual yang sesungguhnya.
Pemahaman  seksualitas  dinilai
dapat mempengaruhi sikap individu
terhadap perilaku seksual. Sehingga
pendidikan seks menjadi salah satu hal
yang penting karena dengan adanya
pendidikan seks anak diharapkan dapat
memahami seksualitas yang sesungguhnya,
yang nantinya akan membuat anak
mengerti dan dapat memposisikan diri
dengan baik terkait dengan dirinya sendiri
dalam kaitannya dengan seksualitas. Dari
sudut pandang psikologis, pendidikan
seksual sangat diperlukan bagi
perkembangan remaja, dengan harapan
agar remaja tidak memiliki kesalahan
persepsi terhadap seksualitas dan tidak
terjebak pada perilaku-perilaku yang

kurang bertanggungjawab baik dari segi
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kesehatan maupun psikologis (Anwar,
2011).

Pemahaman sesksualitas adalah hal
yang penting karena dengan memahami
seksualitas diharapkan anak akan dapat
memposisikan diri dengan baik, sehingga
penyimpangan-penyimpangan seksualitas
dapat dicegah.

Berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara  peneliti  dengan  guru
Bimbingan Konseling (BK) di SMPN 9
Blitar bulan Februari 2018 diperoleh
keterangan ~ bahwa  banyak  siswa
melakukan tindakan amoral dan sebagian
besar siswa yang sudah memahami tentang
seksualititas. Ketika moral tingkat moral
siswa rendah akibatnya banyak pelangaran
moral dikalangan remaja, pengunaan
narkotika, tawuran pelajar, pelangaran tata
tertib  sekolah, dan yang paling
mendominasi yaitu perilaku seks bebas
yang semakin merajalela.

Melihat  dan
fenomena dan kondisi ideal remaja sebagai

memperhatikan

generasi penerus maka pendidikan nilai
moral perlu ditanamkan sejak usia dini dan
harus dikelola secara serius. Dilaksanakan
dengan perencanaan yang matang dan
program yang berkualitas.

Atas dasar pemikiran tersebut,
maka penulis ingin mengembangkan suatu
penelitian  tentang  yang
“HUBUNGAN ANTARA PEMAHAMAN

SEKSUALITAS DENGAN TINGKAT
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berjudul

MORALITAS SISWA KELAS Vill DI
SMP NEGERI 9 KOTA BLITAR TAHUN
PELAJARAN 2017/2018” ini bertujuan
untuk melihat hubungan antara
pemahaman seksualitas dengan tingkat
moralitas siswa. Hal ini diharapkan mampu
memberi pencerahan bagi kemerosotan

moral dan akhlak remaja di negara kita.

1. METODE PENELITIAN
Menurut Sugiyono (2013: 38)
mengatakan bahwa:

variabel penelitian pada dasarnya
adalah suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan
ditarik kesimpulannya.

Dalam penelitian ini terdapat dua
macam variabel, yaitu variabel
independen (variabel bebas) dan variabel
dependen (variabel terikat). Variabel
pemahaman seksualitas dalam penelitian
ini berkedudukan sebagai variabel bebas
dan variabel tingkat moralitas
berkedudukan sebagai variabel terikat.
Pemahaman seksualitas secara operasional
dimaknai kemampuan individu untuk
mengekspresikan dorongan seksual yang
secara sosial dapat diterima oleh
masyarakat luas yang berdasarkan pada
aspek  seksualitas. tingkat moralitas
didefinisikan sebagai kepemilikan perilaku

dalam diri seseorang yang menunjukan
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bahwa perbuatan itu benar atau salah dan
baik atau buruk.

Teknik penelitian yang digunakan
adalah teknik penelitian korelasional.
Teknik korelasional merupakan suatu
teknik penelitian yang digunakan untuk
mengetahui  hubungan  dan  derajat
hubungan antara dua variabel atau lebih
tanpa ada upaya untuk mempengaruhi
variabel tersebu

Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif, yaitu
pendekatan dengan memperhatikan semua
informasi atau data yang diwujudkan
dalam bentuk angka, begitu juga dengan
analisis statistik. Populasi dalam penelitian
ini yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 9
Blitar yang berjumlah 289 siswa yang
terdiri dari 8 kelas. Pada penelitian ini
digunakan teknik sampling sistematis
yaiyu penentuan sampel dilakukan dengan
mengambil nomor ganjil yang ada dalam
populasi itu. Dari data populasi 289
diambil 15%, sehingga jumlah sampelnya
adalah 15% x 289 siswa = 48 siswa.

Dalam penelitian ini instrumen
yang akan digunakan dalam penelitian
berupa  angket  tertutup  (jawaban
pertanyaan yang diajukan sudah diajukan
sudah disediakan) yang diberikan kepada
responden (siswa) untuk dijawab.

Untuk melakukan uji validitas ini
program SPSS 22

menggunakan angket pemahaman
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menggunakan

seksualitas berjumlah 40 butir peryataan
yang valid dan angket moralitas berjumlah
22 butir peryataan yang valid.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang diperoleh 40
siswa dari 48 siswa dengan memiliki
pemahaman seksualitas yang tinggi dan 35
siswa dari 48 siswa dengan tingkat

moralitas yang tinggi.

Tabel 4 Hasil Analisi Data

X Y
X Pearson Correlation 1 997"
Sig. (2-tailed) ,000
N 48 48
Y Pearson Correlation 997" 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 48 48
Berdasarkan hasil analisis

menggunakan program SPSS 22 dapat
diketahui skor sebesar 0,997 dan
berkorelasi positif. Hal itu menunjukan
bahwa terdapat korelasi antara variabel
hubungan pemahaman seksualitas dengan
variabel tingkat moralitas. Artinya
semakin tinggi pemahaman seksualitas
tingkat moralitasnya juga baik. Jika
pemahaman seksualitas siswa meningkat,

maka tingkat moralitasnya juga semakin
tinggi.
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IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis diatas dapat disimpulkan bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,00 yang berarti
lebih kecil dari 0,05. Hal itu menunjukan
bahwa terdapat korelasi antara variabel
pemahaman seksualitas dengan variabel
tingkat moralitas. Skor korelasi 0,997 juga
menunjukan  bahwa antara variabel
pemahaman  seksualitas dan tingkat
moralitas memiliki  korelasi  posistif.
Artinya semakin tinggi pemahaman
seksualitas siswa tingkat moralitasnya juga
tinggi. Jika pemahaman seksualitas siswa
meningkat, maka tingkat moralitasnya juga
semakin tinggi.

Saran yang dapat diberikan dari
penelitian ini adalah :
1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan meningkatkan

wawasan pemahaman seksualitasnya
agar tingkat moralitasnya juga semakin

meningkat.

2. Bagi orang tua

Bagi orang tua diharapkan dapat
menjadikan hasil penelitian ini sebagai
informasi  tumbuh kembang aspek
psikologis putra putrinya dalam bidang
perkembangan pengetahuan seksualitas.
Oleh karena itu orang tua diharapkan
dapat meningkatkan pendampingan,
pengarahan, dan pengawasan terhadap
segala aktivitas yang dilakukan putra-
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putrinya diluar sekolah. Selain itu,
orang tua juga perlu menanamkan ilmu
agama kepada anak-anaknya sebagai
bentuk tangung jawab masa depan

anak-anaknya.

. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

(BK) di Sekolah

Bagi guru BK dapat meningkatkan
layanan secara baik tentang pemahaman
seksualitas agar tingkat moralitasnya

semakin meningkat.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan untuk dapat
mengembangkan penelitian ini

mengunakan skala subject yang lebih
luas dengan mengembangkan variable

penelitian yang lebih komplek.
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